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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan jenis i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’, penanda gramatikal 

i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’, jenis ‘amil nawasib dan ‘amil jawazim. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan desain penelitian library research. Data berupa i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ 

bersumber dari Al-Qur’an juz 26 sampai 30 dengan teknik sampel pertimbangan. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa kartu data dan lembar 

rekapitulasi. Adapun analisis datanya yaitu teknik padan intralingual. Hasil penelitian ini berjumlah 

845 data i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’. Data yang dianalisis 100 data, dengan rincian raf’ al-fi’l al-

mudha<ri’ 32 data, nashb al-fi’l al-mudha<ri’ 30 data, jazm al-fi’l al-mudha<ri’ dengan ‘amil 

jawazim 30 data dan jazm al-fi’l al-mudha<ri’ karena sebagai jawa>b thalab 9 data. Berkaitan 

dengan penanda gramatikal: (1) raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 20 data dhammah, 9 data nun, dan 6 data 

dhammah muqaddarah, (2) nashb al-fi’l al-mudha<ri’ 20 data fatchah, 9 data chadzfu nun, dan 1 

data fatchah muqaddarah, (3) jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 25 data sukun, 11 data chadzfu nun dan 6 

data chadzfu harf ‘illat. Terdapat‘amil jawazim yang menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf’ karena 

tidak memenuhi syarat yaitu dinafikan dengan 2 لا  data dan dibarengi harf tanfis   2 س  data. ‘Amil 

nawasib yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’, yaitu: an  6 data, lan  6 data, kay 2 data, lam kay  6 

data, hatta>  6 data, dan fa’ jawab  4 data. ‘Amil jawazim yang terletak sebelum fi’l mudha<ri’, 

yaitu: lam  4 data, lamma>  3 data, alam  4 data, lam amar  4 data, la> nahi> 4 data, la> do’a 3 data, 

in 5 data, ma> 1 data, dan man 5 data.  

 

Abstract 

____________________________________________________________________
 The purpose of this study is to describe the types of i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri ', grammatical markers of i'ra> b 

al-fi'l al-mudha> ri', types of 'amil nawasib and' amil jawazim . This research is a qualitative research with 

library research design. The data in the form of i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri 'is sourced from the Qur'an juz 26 to 

30 with the sample consideration technique. Data collection is done by documentation techniques. The 

instruments used were data cards and recapitulation sheets. The data analysis is the intralingual matching 

technique. The results of this study amounted to 845 data i'ra> b al-fi'l al-mudha> ri ’. Data analyzed 100 data, 

with details raf 'al-fi'l al-mudha <ri' 32 data, nashb al-fi'l al-mudha <ri '30 data, jazm al-fi'l al-mudha <ri 'with' 

amil jawazim 30 data and jazm al-fi'l al-mudha <ri 'because as java> b thalab 9 data. Regarding grammatical 

markers: (1) raf 'al-fi'l al-mudha <ri' 20 dhammah data, 9 nun data, and 6 dhammah muqaddarah data, (2) 

nashb al-fi'l al-mudha <ri ' 20 fatchah data, 9 chadzfu nun data, and 1 muqaddarah fatchah data, (3) jazm al-fi'l 

al-mudha <ri '25 breadfruit data, 11 chadzfu nun data and 6 chadzfu harf' illat data. There is a jawazim report 

which causes the mudha <ri ’to read raf’ because it does not meet the requirements, that is, it is denied by  2لا  

data and accompanied by harf tanfis  َ2س  data. ‘Amil nawasib which lies before the mudha <ri’, namely: an 6 

data, lan 6 data, kay 2 data, lam kay 6 data, hatta> 6 data, and fa ’answer 4 data. 'Amil jawazim which lies 

before fi'l mudha <ri', namely: lam 4 data, lamma> 3 data, nature 4 data, lam amar 4 data, la> nahi> 4 data, 

la> prayer 3 data, in 5 data, ma> 1 data, and 5 data. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Arab adalah kata-kata yang 

diujarkan oleh orang Arab untuk 

mengungkapkan maksud dan tujuan mereka. 

Bahasa ini disalurkan secara turun-temurun 

hingga sampai kepada kita dan dijaga melalui 

Al-Qur’an, Hadits Nabi dan karya-karya sastra 

para penyair Arab (Al Ghulayaini 2006: 7). 

Adapun unsur-unsur bahasa tersebut adalah 

fonologi, leksikologi beserta maknanya, 

sintaksis, semantik, morfologi dan stilistika. 

Salah satu unsur bahasa tersebut adalah 

sintaksis. Sintaksis dalam bahasa Arab disebut 

dengan ‘ilm at-tandzim atau‘ilm an-nahwu dan 

berarti ilmu yang membahas tentang kajian 

gramatikal untuk menetapkan bunyi akhir 

sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang 

lebih besar. Selain perubahan bunyi akhir kata, 

sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi 

kata dalam konstruksi kalimat (Ghaniy 2010: 17; 

El Dahdah dalam Kuswardono 2017: 44). Oleh 

karena itu, nahwu mengkaji tentang kata saat 

berada pada konstruksi yang lebih besar. 

Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah. 

Kalimah terbagi menjadi tiga: ism, fi’l, dan harf. 

Pada pembahasan fi’l, fi’l dibagi menjadi 

tiga berdasarkan zamannya, yaitu fi’l ma>dhi, fi’l 

mudha>ri’ dan fi’l amar (Jarim dan Amin, tanpa 

tahun: 20-23). 

Menurut Djuha (1995: 62-63), fi’l 

mudha>ri’ hanya menerima tiga i’ra>b yaitu: (1) 

i’ra>b raf’ (modus indikatif) apabila terbebas dari 

‘amil nawasib dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb 

(modus subjungtif) apabila verba tersebut 

didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i’ra>b jazm 

(modus jusif) apabila verba tersebut didahului 

oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu 

verba maupun dua verba dan menjadi jawa<b 

thalab. Adapun yang menjazmkan dua verba, 

verba yang awal dinamakan fi’l syarat, 

sedangkan yang kedua dinamakan jawa>b syarat. 

Selain mu’ra<b, fi’l mudha<ri’ juga mabni 

yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 2010: 189-190): 

(1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu 

dengan nun taukid tsaq<ilah ( ّن)atau khafi<fah 

ّ :secara langsung, contohnya (نّ ) لَيُس جنََنَّ

ّالصَّاغِّرِّي نَّ  (2) .(QS Yusuf: 23) وَلَيَكُو نًاّم ِّنَ

Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan 

nun niswah, contohnya:   ّنَّوَال وَالداتّيُر ضِّع

 .(QS Al-Baqarah: 233) أولَدَهُنَّ

Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah 

sesuatu yang menyebabkan akhir kalimat dibaca 

tertentu. ‘Amil yang ada sebelum fi’l mudha>ri’ 

yaitu ‘amil nashb dan ‘amil jazm.‘Amil nashb 

terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu: (1) 

Menashbkan dengan sendirinya, (2) Menashbkan 

karena menyimpan ‘amil nashb  ّن
َ
 Amil jazm‘ .أ

juga terbagi menjadi dua, yaitu menjazmkan satu 

fi’l dan menjazmkan dua fi’l (fi’l pertama disebut 

syarat dan fi’l kedua disebut jawa<b syarat). 

I’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ berkaitan erat 

dengan kajian sintaksis karena terjadi perubahan 

atau tetapnya bunyi akhir sebuah kata saat 

berada dalam konstruksi yang lebih besar. I’ra>b 

al-fi’l al-mudha>ri’ memiliki beberapa keunikan: 

(1) segi struktur kalimat, apabila dalam sebuah 

kalimat terdapat salah satu ‘amil nashb atau ‘amil 

jazm maka terjadi perubahan bunyi akhir dalam 

satu verba maupun dua verba, (2) fi’l mudha>ri’ 

yang berada setelah ‘amil nawasib atau ‘amil 

jawazim juga bisa dibaca raf’ al fi’l al-mudhari’ 

(modus indikatif) karena tidak memenuhi syarat 

atau adanya pendapat lain.  

Berkenaan dengan dipilihnya Al-Qur’an 

karena Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang 

bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw dengan perantaran malaikat 

Jibril AS, diriwayatkan secara mutawatir yang 

mana membacanya bernilai ibadah dan 

mendapat pahala yang diawali dengan surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s 

(Daulay, 2014). Peneliti memilih mengfokuskan 

penelitian pada Al-Qur’an juz 26 sampai 30 

karena ditemukan sebanyak 845 i’ra>b al-fi’l al-

mudha>ri’. Selain itu, banyak jenis ‘amil yang 

terdapat di dalamnya, dan juz 26 sampai 30 

terdiri dari surat-surat pendek yang biasanya 

dihafalkan oleh penghafal pemula. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) 

mendeskripsikan jenis i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ 

dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 (2) 

mengetahui penanda gramatikal i’ra>b al-fi’l al-

mudha>ri’ dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 (3) 

mendeskripsikan jenis ‘amil nawasib dan ‘amil 

jawazim dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30. 
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LANDASAN TEORI  

Bahasa Arab 

Menurut Al Ghulayaini (2006: 7) bahasa 

Arab adalah kata-kata yang diujarkan oleh 

orang Arab untuk mengungkapkan maksud dan 

tujuan mereka. Bahasa ini disalurkan secara 

turun-temurun hingga sampai kepada kita dan 

dijaga melalui Al-Qur’an, Hadits Nabi dan 

karya-karya sastra para penyair Arab. 

 

Unsur Bahasa Arab 

Menurut Effendy (2012: 108) bahasa Arab 

memiliki 5 unsur bahasa, yaitu: (1) tata bunyi 

(ilmu ashwat/fonologi), (2) tata tulis (ilmu 

kitabah/ortografi), (3) tata kata (ilmu 

sharaf/morfologi), (4) tata kalimat (ilmu 

nahwu/sintaksis), dan (5) kosakata (mufradat).  

 

 
Sintaksis Arab 

Sintaksis dalam bahasa Arab disebut 

dengan ‘ilm at-tandzim atau‘ilm an-nahwu dan 

berarti ilmu yang membahas tentang kajian 

gramatikal untuk menetapkan bunyi akhir 

sebuah kata saat berada dalam konstruksi yang 

lebih besar. Selain perubahan bunyi akhir kata, 

sintaksis juga mengkaji kedudukan atau fungsi 

kata dalam konstruksi kalimat (Ghaniy 2010: 17; 

El Dahdah dalam Kuswardono 2017: 44). 

 
Kalimah (Kata) 

Dalam bahasa Arab kata disebut kalimah. 

Kalimah adalah lafaz} yang menunjukkan 

makna tunggal (Al Ghulayaini 2006:  9). 

Kalimah terbagi menjadi tiga: ism, fi’l, dan harf. 

fi’l dibagi menjadi tiga berdasarkan 

zamannya, yaitu fi’l ma>dhi, fi’l mudha>ri’ dan 

fi’l amar (Jarim dan Amin, tanpa tahun: 20-23). 

Fi’il mudha>ri’ adalah setiap kata kerja yang 

menunjukkan hasil pekerjaan pada zaman 

sekarang atau yang akan datang, dan wajib 

didahului harf mudhara’ah yaitu hamzah, nun, ya’, 

dan ta’ (أنيت).  

 

I’ra<b (Infleksi) 

Menurut Djuha (1995: 26): I’ra>b adalah 

perubahan yang terjadi pada akhir kalimah 

disebabkan perbedaan ‘amil yang memasuki 

kalimah itu. I’ra>b itu ada yang jelas (bisa 

dirasakan dari ucapannya). 

Perubahan bunyi akhir sebuah kata Arab 

dalam konstruksi yang lebih besar adalah untuk 

menunjukkan hubungan gramatikal atau 

hubungan fungsional antara kata tersebut 

dengan kata lainnya atau sebuah satuan 

konstruksi sintaksis dan satuan konstruksi 

sintaksis lainnya. Bunyi akhir sebuah kata Arab 

dalam konstruksi kalimat merupakan penanda 

hubungan gramatikal atau disebut desinens. 

Terkait dengan infleksi, pada verba 

terdapat tiga modus, yaitu modus indikatif, modus 

subjungtif, dan modus jusif atau dalam bahasa 

Arab biasa disebut raf’ (رفع), nashb (نصب), dan 

jazm (جزم). Menurut Djuha (1995: 62-63), fi’l 

mudha>ri’ hanya menerima tiga i’ra>b yaitu : (1) 

i’ra>b raf’ (modus indikatif) apabila terbebas dari 

‘amil nawasib dan ‘amil jawazim, (2) i’ra>b nashb 

(modus subjungtif) apabila verba tersebut 

didahului oleh ‘amil nawasib, (3) i’ra>b jazm 

(modus jusif) apabila verba tersebut didahului 

oleh ‘amil jawazim baik yang menjazmkan satu 

verba maupun dua verba. Adapun yang 

menjazmkan dua verba, verba yang awal 

dinamakan fi’l syarat, sedangkan yang kedua 

dinamakan jawa>b syarat. 

Selain mu’ra<b, fi’l mudha<ri’ juga mabni 

yaitu (Ismail 2000: 21; Ghaniy 2010: 189-190): 

(1) Fi’l mudha<ri’ mabni fatchah ketika bertemu 

dengan nun taukid tsaq<ilah ( ّن)atau khafi<fah 

ّ :secara langsung. Contohnya (نّ ) لَيُس جنََنَّ

ّالصَّاغِّ ّم ِّنَ  .(QS Yusuf: 23) رِّي نَّوَلَيَكُو نًا

Lafaz} ََّيُس جن adalah fi’l mudha<ri’ mabni fatchah 

karena bertemu dengan nun taukid tsaq<ilah. 

Sedangkan lafaz} يَكُو ن juga mabni fatchah 

karena bertemu dengan nun taukid khafi<fah. 

Nun taukid bertemu dengan fi’l mudha<ri’ secara 

langsung jika subjek atau disandarkan pada ism 

dhamir contohnya: ّ ّأخاه ّالمؤمن لينصرن 

 atau subjeknya berupa dia laki-laki ,المؤمن

satu contohnya:لَّتمدحن ّامرأّحتىّتجربه, 

atau subjeknya dia perempuan satu contohnya: 

ّجاراته ّإلى ّلتحسنن  ّفاطمة ّإن اوالله . 

Jika fi’l mudha<ri’ tidak bertemu dengan nun 

taukid secara langsung maka fi’l mudha<ri’ 

tersebut mu’ra<b dan bukan mabni, seperti: al-
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af’al al-khamsah bertemu dengan nun taukid. (2) 

Fi’l mudha<ri’ mabni sukun jika bertemu dengan 

nun niswah. Nun niswah adalah nun yang ada 

pada fi’l mudha<ri’ ketika subjeknya dia 

perempuan banyak dan mereka perempuan 

banyak contohnya:  ّ ّيُر ضِّع نَ وَال وَالدات

ّيُر ضِّع نَّ {Lafaz .(QS Al-Baqarah: 233)أولَدَهُنَّ

adalah fi’l mudha<ri’ mabni sukun karena 

bertemu dengan nun niswah. 

 

Raf’ al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Indikatif) 

Fi’l mudha>ri’ bermodus indikatif apabila 

terbebas dari ‘amil nawasib dan‘amil jawazim. 

Selain itu, dalam kitab Alfiyah dijelaskan 

bahwa, apabila: 

1) An terletak sesudah ‘alima atau lafaz}-

lafaz} yang menunjukkan makna yakin, 

maka fi’l mudha>ri’ sesudahnya wajib 

diraf’kan. Dalam keadaan seperti ini an 

merupakan bentuk takhfif (ringan) dari anna 

(yang bertasydid). 

2) An terletak sesudah lafaz} dzanna atau 

lafaz} sejenisnya yang menunjukkan 

makna rujhan (pembanding), maka fi’l 

mudha>ri’ sesudahnya boleh dibaca raf’ 

berdasarkan gambaran karena an dianggap 

sebagai bentuk takhfif dari anna yang di-

tasydid-kan.  

3) Sesudah idzan terdapat fi’l mudha>ri’ 

bermakna haal (masa sekarang) maka fi’l 

tersebut tidak dinasbkan tapi wajib 

diraf’kan. 

4) Apabila idzan tidak terletak pada 

permulaan, maka fi’l mudha>ri’ setelahnya 

wajib diraf’kan.  

5) Lafaz} yang mendahului idzan berupa harf 

‘athaf, maka fi’l mudha>ri’ yang sesudahnya 

boleh dibaca raf’ dan boleh pula dibaca 

nashb. 

6) Terdapat pemisah antara idzan dan fiil 

mudha>ri’. 

7) Apabila fi’l yang sesudah حتََّى bermakna 

haal (masa sekarang) atau mengandung 

takwil makna haal. 

8) Apabila nafi mengandung makna itsbat fi’l 

(terdapat takhsis ََّّإِّل) maka fi’l mudha>ri’ 

sesudah fa’ wajib diraf’kan. 

9) Apabila thalab berupa ism fi’l dan lafaz{ 

yang mengandung makna khabar (kalimat 

berita), maka fi’l mudha>ri’ sesudah fa’ 

wajib diraf’kan ketika fi’l tersebut tidak 

didahului ‘amil nawasib maupun ‘amil 

jawazim. 

10) Jawa>b syarat yang wajib dibarengi dengan 

fa’, jika berupa fi’l mudha>ri’ dan tidak 

didahului ‘amil nawasib maupun ‘amil 

jawazim maka dibaca raf’ karena yang 

menjadi jawa>b syaratnya adalah fa’. 

 

Dalam bahasa Arab raf’ al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus indikatif) ditandai dengan 

desinen berupa: (1) dhammah pada al-

mudha>ri’ shachih al-akhir (sound 

imperfectum), (2) dikekalkannya charf nun (ن) 

pada al-af’al al-khomsah, (3) dhammah 

muqaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-

akhir (final defective imperfectum) (El dahdah 

2001: 17).  

 
Nashb al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus 

Subjungtif) 

Fi’l mudha>ri’ bermodus subjungtif 

apabila verba tersebut didahului oleh ‘amil 

nawasib. Dalam bahasa Arab nashb al-fi’l al-

mudhari’ (modus subjungtif) ditandai dengan 

desinen berupa (1) fatchah pada al-mudha>ri’ 

shachih al-akhir (sound imperfectum) dan pada 

al-mudha>ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum), (2) ditanggalkannya charf nun (ن) 

pada al-af’al al-khamsah, (3) fatchah 

muqaddarah pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-

akhir (final defective imperfectum) (El dahdah 

2001: 17). 

 
Jazm al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Jusif) 

Fi’l mudha>ri’ bermodus jusif apabila: 1) 

verba tersebut didahului oleh ‘amil jawazim baik 

yang menjazmkan satu verba maupun dua verba, 

2) menjadi jaw>ab thalab. Adapun yang 

menjazmkan dua verba, verba yang awal 

dinamakan fi’l syarat, sedangkan yang kedua 

dinamakan fi’l jawa>b syarat. 

Dalam bahasa Arab jazm al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus jusif) ditandai dengan 

desinen berupa (1) sukun pada al-mudha>ri’ 
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shachih al-akhir (sound imperfectum), (2) 

ditanggalkannya charf nun pada al-af’al al-

khamsah, (3) ditanggalkannya konsonan akhir 

(partikel ‘illat) pada al-mudha>ri’ al-mu’tal al-

akhir (final defective imperfectum) (El dahdah 

2001: 17). 

 

‘Awa>mil (Active Element) 

Menurut Ma’arif (2008: 24), ‘amil adalah 

sesuatu yang menyebabkan akhir kalimat dibaca 

tertentu. 

 

‘Amil Nawasib 

‘Amil nawasib yaitu lafaz{ yang 

mempengaruhi fi’l mudha>ri’ dibaca nashb. ‘Amil 

nashb terbagi menjadi dua kelompok besar, 

yaitu: (1) Menashbkan dengan sendirinya (ّ ن
َ
أ

ّوكَيّ  ّوإِّذَن   Menashbkan karena (2) ,(ولَن 

menyimpan ‘amil nashb  ّن
َ
ّولَمُّ(  أ ّكَي  ّلَمُ

ّووَّ ّالجوََابِّ ّوفَاءُ ّوحتََّى اوّال جحُوُ د

و (
َ
 Maulana 2016: 42-50; Ma’arif) ال جوََابِّّوأ

2008:112; Djuha 1995: 65-68; ‘Aqil 2013: 756-

767).  

 

‘Amil Jawazim 

‘Amil jawazim, yaitu lafaz{ yang 

mempengaruhi fi’l mudha>ri’ dibaca jazm. ‘Amil 

jazm terbagi menjadi dua, yaitu (1) menjazmkan 

satu fi’l  ّو لَمَّا
َ
ّوأ لَم 

َ
ّوأ ّولَمَّا ّ)لَم  لَمُ

ّالنَّه يِّ ّولَ ّالدُّعاءِّ ّوَلَمُّالْ مَ رِّولَمُ

 menjazmkan dua fi’l (fi’l pertama (2)  الدُّعاَءِّ(

disebut fi’l syarat dan fi’l kedua disebut jawa>b 

syarat) يٌّّّ)إِّن ّومَاّومَن ّومَه مَاّوإِّذ مَا 
َ
وأ

نَّىّوحيَ ثُّ
َ
ي نَّوأ

َ
يَّانَّوأ

َ
مَاّوكَيََمَاّومَتَىّوأ

 . وإِّذَا(

Apabila jawa>b syarat tidak layak maka 

wajib dibarengi fa rabithah, ada di beberapa 

tempat, yaitu (Isma’il 2000: 73-74; Ghaniy 2010: 

64-67) 

1) Jawa>b syarat berupa jumlah ismyyah, contoh: 

 .إِّن ّجاَءَّزَي دٌّفَهُوَّمُح سِّنٌّ

2) Jawa>b syarat berupa jumlah thalabiyyah 

“Amar atau nahi atau istifham”, contohnya 

berupa fi’l amr: َّم هُّك رِّإِّن ّجاَءَّزَي دٌّفَا . 

3) Jawa>b syarat berupa fi’l ja>mid  seperti عسى, 

ّ dan نعم ّكَرِّه تُمُو هُّ :contohبئس ّفَإن  نَّ

ّوَيَّ فَعَسىَّ  ّتَك رَهُوا ّشيَ ئًا ن 
َ
ّفِّيّ أ هِّّج عَََّاُلله

(91خيَ رًاّكَثِّي رًاّ)النساء:ّ . 

4) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’lyyah yang 

diawali dengan قد contoh: سوو  ََّمَّنّيُّطِّعِّّالرَّ

طاَعَّاللهَّ)النساء:ّ
َ
(08فَقَد ّأ .  

5) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang 

diawali dengan  سوين contoh:  ّكِّف ّوَمَن ّيَس تَن

هِّّح ُرُُهُم ّإِّلَيّ عنَ ّعِّبَادَتِّهِّّوَيَس تَك بِّر ّفَسيََّ

(971جمَِّي عًاّ)النساء:ّ . 

6) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang 

diawali dengan ّخَِّ تُمّ  :contoh  سووف  ّوَإِّن 

ّمِّ ّاُلله ّيُغ نِّيكُمُ ّفَسوَ فَ ّإِّن ّعيَ لَةً ّفَْ لِّهِّ ن 

(10شآَءَّ)التوبة:ّ . 

7) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang 

dinafikan dengan ما atau َل, contoh: َّّإِّن ّجاَء

ض رِّ
َ
تُهّٗقَُ ّاِّنِّّاف تَرَيّ  dan  بُهُّزَي دٌّفَمَاّأ

شَّ مِّنَّاللهِّّ ي ئًافَلَّتَم لِّكُو نَّلِّيّ  . 

8) Jawa>b syarat berupa jumlah fi’liyyah yang 

dinafikan dengan لن, contoh: دٌّإِّن ّجاَءَّزَيّ 

ض رِّبَهُّ
َ
  فَلَن ّأ

 

Al-Qur’an 

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang 

bernilai mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw dengan perantaran malaikat 

Jibril AS, diriwayatkan secara mutawatir yang 

mana membacanya bernilai ibadah dan 

mendapat pahala yang diawali dengan surat al-

Fatihah dan ditutup dengan surat an-Na>s 

(Daulay 2014). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan desain penelitian library 

research. Data berupa i’ra>b al-fi’l al-mudha>ri’ 

bersumber dari Al-Qur’an juz 26 sampai 30 

dengan teknik sampel pertimbangan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa 

kartu data dan lembar rekapitulasi. Adapun 

analisis datanya yaitu teknik padan intralingual. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

peneliti dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30, 

peneliti menemukan 845 data i’ra<b al-fi’l al-

mudha<ri’, dan peneliti mengambil 100 data 

yang dijadikan sampel dan mewakili semua data 

hasil penelitian. Data yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan teknik 
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purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel data dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2015: 300). 

 
Jenis I’ra<b Al-Fi’l Al-Mudha<ri’ dalam Al-

Qur’an Juz 26 sampai 30 

Raf’ al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Indikatif) 

dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 

Terdapat 32 data raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus indikatif) dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 

30 karena terbebas dari ‘amil nawasib dan ‘amil 

jawazim, dan didahului ‘amil jawazim karena 

menjadi jawa<b syarat yang tidak memenuhi 

syarat yaitu dinafikan  لاdan didahului س. 

Contoh 1: ِّّّهَِّّام تَلَئ ت ّلِّجهََنَّمَ ّنَقُّو  َُّ يَو مَ

 وَتَقُو  َُّّهََ ّمِّن ّمَّزِّي دّ 

Lafaz} َُّ  نَقُو dan َُّ  تَقُو raf’ al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus indikatif) karena terbebas dari 

‘amil nawasib maupun ‘amil jawazim. Lafaz} 

  .نَقُو  َُّ menjadi ma’tuf pada تَقُو  َُّ

 

Contoh 2: 

ّيُؤ مِّنّ  ّ فَمَن  ّيَخاَفُّۢ بِّرَب ِّهٖ بَج ساًّّفَلَ

 ۖ  وَّلَّرَهَقًا

Lafaz{  ’jazm al-fi’l al-mudha<ri يُؤ مِّنّ  

(modus jusif) karena berada setelah  ّمَن salah satu 

‘amil jawazim yang menjazmkan dua fi’l, ّ ّّيُؤ مِّن

disebut  fi’l syarat karena berada diawal setelah 
 menjadi fi’l kedua يَخاَفُّ {Sedangkan lafaz .مَنّ 

setelah  ّ مَنyang raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

indikatif) karena tidak memenuhi syarat yaitu 

berupa jumlah fi’liyyah yang dinafikan dengan َل 

maka wajib dibarengi dengan fa’ rabithah dan 

jawa>b syaratnya adalah fa’ rabithah. 

 

Nasb al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Subjungtif) 

dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 

Terdapat 30 data nasb al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus subjungtif) dan semua didahului ‘amil 

nawasib. Contoh: َّّي ا ّاِّيُّهَا ّالنَّاسُ نَّا

ّوَّاُنّ  ّذَكَر  ّم ِّن  ّوَجَعَل ن كُمّ خلََق ن كُم  ّث ى

 شعُُو بًاّوَّقَبَائََِّّلِّتَعَارَّفُو اّ 

Lafaz} تَعَارَفُو ا nasb al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus subjungtif) karena terletak setelah لَمّكي 

yang berupa lam ta’li>l dan menashbkan dengan 

menyimpan  ّاَن. 

 

Jazm al-Fi’l al-Mudha<ri’ (Modus Jusif) 

dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 

Terdapat 30 data jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus jusif) dengan ‘amil jawazim, contohnya :  

ّاللهَّ ّنَّسوُا ّكَالَّذِّي نَ ّتَكُو نُو ا وَلَ

ۖ  فَاَن س هُم ّاَن َُسهَُمّ   

Lafaz} َّكُو نُو ات jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus jusif) karena terletak setelah لَّنهى yang 

menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ dan merubah fi’l 

mudha<ri’ menjadi fi’l nahi berupa larangan dari 

atasan kepada bawahan.  

Terdapat juga 9 data jazm al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b 

thalab, contoh: َّّاّ ي ا ّالَّذِّي نَ ّمَنُوّ يُّهَا ا

اِّذَاّقِّي ََّلَكُم ّتَََسَّحُو اّفِّىّال مَج لِّسِّّ

اللهُّلَكُم ّ   فَاف سحَوُ اّيََ سحَِّّ

Lafaz}ّ  ’jazm al-fi’l al-mudha<ri يََ سحَِّ

(modus jusif) karena menjadi jawa>b thalab dari 

fi’l amar فَاف سحَوُ ا.  

 
Penanda Gramatikal I’ra<b Al-Fi’l Al-

Mudha<ri’ dalam Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudha<ri’ raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus indikatif) 

berupa dhammah berjumlah 20 data, nun 

berjumlah 9 data, dan dhammah muqaddarah 

berjumlah 6 data. contoh: ّءِّّرَّب ِّكُمَا فَبِّاَي ِّّا لََّ

 تُكَذ ِّب نِّ

Lafaz} ِّتُكَذ ِّب ن raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus indikatif) karena terbebas dari ‘amil 

nawasib maupun ‘amil jawazim. Adapun 

desinennya adalah nun karena a- af’al al-

khamsah (five verbs). 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudha<ri’ nasb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

subjungtif) berupa fatchah berjumlah 20 data, 

chadzfu nun berjumlah 9 data, dan fatchah 

muqaddarah berjumlah 1 data. 

 Contoh:  

 اَن ّتَزَكّٰىّهََ ّلَّكَّاِّل ىّفَقَُّ 

 

Lafaz} تَزَكّٰى  aslinya ّ  ta’nyaتَتَزَكّٰى

diidghamkan karena bertemunya harf yang sama 

dalam satu kalimah dan nashb al-fi’l al-mudha<ri’ 
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(modus subjungtif) karena terletak setelah ّ اَن 

 salah satu ‘amil nawasib yang مصدرية

menashbkan dengan sendirinya. Adapun 

desinennya adalah fatchah muqadarah karena al-

mudha<ri’ al-mu’tal al-akhir (final defective 

imperfectum) berupa al-mu’tal an-na>qis yai. 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudhari’ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 

berupa sukun berjumlah 25 data, chadzfu nun 

berjumlah 11 data, dan chadzfu harf ‘illat 

berjumlah 6 data.  

Contoh:  

 ۖ  اَمَرَهّٗمَاّلَمَّاّيَق ضِّّكَلََّّ

 
Lafaz}  jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus  يَق ضِّّ

jusif) karena terletak setelah  لَمَّا yang 

menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ dan 

menunjukkan makna nafi serta mengubah 

makna waktu mudha<ri’ (akan) menjadi waktu 

ma>dhi (lampau). Adapun desinennya adalah 

chadzfu harf ‘illat karena al-mudha<ri’ al-mu’tal al-

akhir (final defective imperfectum) berupa al mu’tal an 

na>qis yai. 

 

Jenis ‘Awa<mil (Active Element) dalam Al-

Qur’an Juz 26 sampai 30 

‘Amil yang Menyebabkan Terbaca Raf’ dalam 

Al-Qur’an Juz 26 sampai 30 

Terdapat 4 data ‘amil jawazim yang 

menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf’ karena 

tidak memenuhi syarat, terdiri dari 2 data yang 

dinafikan dengan لا dan 2 data yang dibarengi 

harf tanfis َّس. Contoh: ُّّوَّاِّن ّتَعَاسورَ تُم ّفَسَّتُر ضِّع

ۖ  اُخ ر ىّلَهّٗ  

Lafaz{  َّتَعَاسور jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus jusif) secara mahal karena mabni sukun 

berupa fi’l madhi, tapi masanya mudhari’ dan 

berada setelah ْ  salah satu ‘amil jawazim yang اِن 

menjazmkan dua fi’l, serta disebut sebagai fi’l 

syarat karena fi’l yang berada diawal setelah ْ
 .اِن 

Sedangkan lafaz} ّ  menjadi fi’l keduaتُر ضِّعُ

setelah ْ  yang raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus  اِن 

indikatif) karena tidak memenuhi syarat yaitu 

berupa jumlah fi’liyyah yang dibarengi harf tanfis 

  maka wajib dibarengi dengan fa’ rabithah dan سَّ

jawa>b syarat adalah fa’ rabithah. 

Terdapat ‘amil nawasib yang terletak 

sebelum fi’l mudha<ri’ yaitu: an ( ّن
َ
 sebanyak 6 (أ

data, lan ( ّلَن) sebanyak 6 data, kay ( ّكَي) 

sebanyak 2 data, lam kay ( ّّكَي  sebanyak 6 (لَمُ

data, hatta> (حتََّى) sebanyak 6 data, dan fa’ jawab 

ّاَفَلَمّ  :sebanyak 4 data. Contoh (فَاءُّال جوََابِّ)

ّكَانَّ ّكَي فَ ّفَيَن ظرُُو ا ّالَ رَ ضِّ ّفِّى يَسِّي رُوّ ا

 عاَقِّبَةُّالَّذِّي نَّمِّن ّقَب لِّهِّمّ 

Lafaz} ّيَن ظرُُو اnasb al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus subjungtif) karena terletak setelahّ فاء

 yang dapat menashbkan karena  الجواب

menyimpan ْ ن 
َ
 dan menjadi jawab nafi madhdh ا

(murni) dari لَم ّيَسِّي رُو ا.  

Terdapat ‘amil jawazim yang terletak 

sebelum fi’l mudha<ri’ baik yang hanya 

menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ maupun dua fi’l 

mudha<ri’, yaitu: lam ( ّلَم) sebanyak 4 data, 

lamma> (لَمَّا) sebanyak 3 data, alam ( ّلَم
َ
 (أ

sebanyak 4 data, lam amar (ِّلَمُّالَ مَ ر) sebanyak 

4 data, la> nahi> (لَّالنَهى) sebanyak 4 data, 

la> do’a (لَّالدُعاَء) sebanyak 3 data, in ( ّإِّن) 

sebanyak 5 data, ma> (مَا) sebanyak 1 data, dan 

man ( ّمَن) sebanyak 5 data.  

Contoh:  

كَالَّذِّي نَّنَسوُاّاللهَّّوَلَّتَكُو نُو ا

 ۖ  فَاَن س هُم ّاَن َُسهَُمّ 
 

Lafaz} تَكُو نُو ا jazm al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus jusif) karena terletak setelah لَّنهى yang 

menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ dan merubah fi’l 

mudha<ri’ menjadi fi’l nahi berupa larangan dari 

atasan kepada bawahan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 

sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30 peneliti 

menemukan 845 data i’ra<b al-fi’l al-mudha<ri’, 

Berdasarkan jumlah data yang telah peneliti 

temukan dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30, 

peneliti mengambil 100 data yang dapat 

dijadikan sampel dan mewakili semua data hasil 

penelitian dengan rincian raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ 

(modus indikatif) berjumlah 32 data, nasb al-fi’l al-

mudha<ri’ (modus subjungtif) berjumlah 30 data, 

jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) dengan ‘amil 

jawazim berjumlah 30 data dan jazm al-fi’l al-
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mudha<ri’ (modus jusif) karena sebagai jawa>b 

thalab berjumlah 9 data. 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudha<ri’ raf’ al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

indikatif) berupa dhammah berjumlah 20 data, 

nun berjumlah 9 data, dan dhammah 

muqaddarah berjumlah 6 data. 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudha<ri’ nasb al-fi’l al-mudha<ri’ (modus 

subjungtif) berupa fatchah berjumlah 20 data, 

chadzfu nun berjumlah 9 data, dan fatchah 

muqaddarah berjumlah 1 data. 

Penanda gramatikal i’ra<b al-fi’l al-

mudhari’ jazm al-fi’l al-mudha<ri’ (modus jusif) 

berupa sukun berjumlah 25 data, chadzfu nun 

berjumlah 11 data, dan chadzfu harf ‘illat 

berjumlah 6 data. 

Terdapat 4 data ‘amil jawazim yang 

menyebabkan fi’l mudha<ri’ terbaca raf’ karena 

tidak memenuhi syarat, terdiri dari 2 data yang 

dinafikan dengan لا dan 2 data yang dibarengi 

harf tanfis َّس. 

Terdapat 30 data ‘amil nawasib yang 

terletak sebelum fi’l mudha<ri’ yang terdiri dari 6 

‘amil, yaitu: an ( ّن
َ
 (لَنّ ) sebanyak 6 data, lan (أ

sebanyak 6 data, kay ( ّكَي) sebanyak 2 data, lam 

kay ( ّّكَي  (حتََّى) <sebanyak 6 data, hatta (لَمُ

sebanyak 6 data, dan fa’ jawab (ِّّال جوََاب  (فَاءُ

sebanyak 4 data. Adapun ‘amil nawasib idzan 

ّال جحُوُ د) lam juhu>d ,(إِّذَنّ )  wawu jawab ,(لَمُ

 .tidak ditemukan (اَوّ ) dan au ,(وَاوُّال جوََابِّ)

Terdapat 33 data ‘amil jawazim yang 

terletak sebelum fi’l mudha<ri’ baik yang hanya 

menjazmkan satu fi’l mudha<ri’ maupun dua fi’l 

mudha<ri’ yang terdiri dari 9 ‘amil, yaitu: lam 

 sebanyak 3 (لَمَّا) <sebanyak 4 data, lamma (لَمّ )

data, alam ( ّلَم
َ
لَمُّ) sebanyak 4 data, lam amar (أ

 (لَّالنَهى) <sebanyak 4 data, la> nahi (الَ مَ رِّ

sebanyak 4 data, la> do’a (لَّالدُعاَء) sebanyak 

3 data, in ( ّإِّن) sebanyak 5 data, ma> (مَا) 

sebanyak 1 data, dan man ( ّمَن) sebanyak 5 data. 

Adapun ‘amil jawazim alamma> (لَمَّا
َ
 lam do’a ,(أ

ّدُعاَء)  ,(إِّذ مَا) <idzma ,(مَه مَا) <mahma ,(لَمُ

ayyu (َّي
َ
يَّانَّ) ayya>na ,(مَتَى) <mata ,(أ

َ
 ayna ,(أ

ي نَّ)
َ
) <anna ,(أ ّ

َ
نَّىأ ), chaytsuma> (حيَ ثُمَا), 

kayfama> (كَي ََمَا), dan idza> (إِّذًا) tidak 

ditemukan. 

Berdasarkan data yang telah dianalisis 

oleh peneliti dalam Al-Qur’an juz 26 sampai 30, 

menunjukkan bahwa antara total modus dan 

total penanda gramatikal lebih banyak dari pada 

data yang dijadikan sempel, dikarenakan 

terdapat satu kartu data yang terdiri dari dua 

modus dan dua penanda gramatikal yang 

berbeda. 
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